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ABSTRAK 

 

     Mediasi merupakan salah satu cara mempertahankan dan 

memperbaiki sebuah pernikahan sebelum bermuara pada perceraian. 

Pelaksanaan mediasi dianggap penting sebagai upaya pencegahan 

terjadinya sebuah perceraian yang dapat menimbulkan dampak 

negatif. Akan tetapi pelaksanaan mediasi ini terkadang tidak berjalan 

optimal  dan maksimal akibat kurangnya pemahaman suami dan istri 

tentang dampak terjadinya perceraian dan tujuan utama penikahan itu 

dibentuk. Di sinilah muncul peran hakam yang menjadi penengah 

yang akan menjembatani pikiran suami istri sehingga tercapai kata 

damai di antara keduanya. Adapun rumusan masalah yang diangkat 

dalam skripsi ini adalah bagaimana peran hakam dalam mencegah 

terjadinya perceraian berdasarkan pada kajian tafsir ayat surat an-Nisa 

ayat 35 melalui pemahaman ulama tafsir yakni Quraish Shihab dalam 

tafsir al-misbah , Wahbah az-zuhaili dalam tafsir al-Munir. 

Jenis skripsi yang disajikan adalah penelitian kualitatif (deskriptif 

analitik) menggunakan pendekatan komparatif yakni dengan 

membandIngkan makna, pengertian, konsep, benda, orang, prosedur 

kerja, ide, maupun kritik terhadap orang, kelompok, atau sebuah 

pemikiran. Dari hasil penelitian dalam tafsir al-Misbah yang dikarang 

Quraish Sihab adanya pengutusan hakam adalah sebagai upaya 

mencari jalan damai antara kedua belah pihak  yang bertikai yakni 

suami dan isteri. Peran hakam hanya sebagai utusan yang diharapkan 

mampu mencari dan menemukan  solusi terbaik dalam menyelesaikan 

pertikaian yang terjadi, adapun keputusan untuk berpisah atau tidak 

adalah hak dari pihak yang bersangkutan yakni suami dan isteri. 

Sedangkan dalam tafsir al-Munir karangan  Wahbah az-Zuhaili hakam 

memiliki wewenang penuh seperti hakim yang dapat mendamaikan 

(menyatukan) dan sekaligus juga dapat menceraikan ( tafriq)  apabila 

kedua hakam yang diuus telah saling bersepakat. Dalam tafsir al-

munir apabila dua orang hakam itu berpendapat keduanya lebih baik  

diceraikan, maka keduanya diceraikan, terlepas hal tersebut sesuai 

dengan madzhab qadhi atau tidak, mewakilkan kepadanya atau tidak 

dan talak itu termasuk ba’in. 

 

Kata Kunci :  Mediasi, Hakam 
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Huruf 

 

Arab 

Huruf 

 

Latin 

Huruf 

 

Arab 

Huruf 

 

Latin 

Huruf 

 

Arab 

Huruf 

 

Latin 

 Q ؽ Z ش A ا

 K ؽ S ض B ة

 L ؽ Sy غ T د

 M ـ Sh ص Ts ث

 N ف Dh ض J ج

 W ن Th ط H ح

 H ق Zh ظ Kh خ

 ‟- ء -„ ع D د

 Y ل Gh غ DZ ذ
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   F ؽ R ز

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

Au a dan u  

        Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فعََمَ  -

 suila  ظُئِمَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -
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C. Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ي.َ..

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  لبَلَ  -

 ramā  زَمًَ -

 qīla  ليِْمَ  -

 yaqūlu  يمَىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفبَلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  انْمَدِيْىخَُ انْمُىىََّ

munawwarah 

 talhah   طهَْحَخْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: 
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لَ  -  nazzala  وصََّ

 al-birr  انجِس   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.Baik diikuti 

oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. Contoh: 

جُمُ  -  ar-rajulu  انسَّ

 al-qalamu انْمهَمَُ  -

 asy-syamsu انشَّمْطُ  -

 al-jalālu انْجَلاَلُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْرُ  -

 an-nau’u انىَّىْءُ  -

 inna إِنَّ  -
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H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn انْحَمْدُ للهِ زَةِّ انْعَبنمَِيْهَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمهِ انسَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar  انسَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْزٌ زَحِيْمٌ  -
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MOTTO 

 

وَإنِْ خِفْتمُْ شِمبَقَ ثيَْىهِِمَب فبَثْعَثىُا حَكَمًب مِهْ أهَْههِِ وَحَكَمًب مِهْ أهَْههِبَ إنِْ يسُِيدَا إصِْلاحًب 

َ كَبنَ عَهيِمًب خَجيِسًا ُ ثيَْىهَمَُب إنَِّ اللهَّ (53)ظىزح انىعبء :يىَُفِّكِ اللهَّ  

 

“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 

keduanya, Maka kirimlah seorang Hakam dari keluarga laki-laki dan 

seorang Hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang Hakam 

itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 

kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal.”( Q.S. Al-Nisa’[4]: 35).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahnya (Bandung; CV penerbit 

Diponegoro), 54. 



 
xii 

 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin. Dengan menyebut nama Allah 

SWT Tuhan Yang Maha Penyayang, penuh cinta kasihnya yang telah 

memberikan saya kekuatan, dan yang telah menuntun dan 

menyemangatiku menyelesaikan skripsi ini. 

Skripsi sederhana ini kupersembahkan sebagai tanda cinta, 

sayang, dan hormat tak terhingga kepada: 

1. Kedua orangtuaku tercinta yaitu Bapak dan Ibu (Tri Laksono 

dan Siti Kholifah) yang dengan tulus dan ikhlas merelakan 

separuh kehidupannya untuk merawat, mendidik dan selalu 

memberi kasih sayang serta memotivasiku untuk tidak 

berputus asa. 

2. Kakak dan adik-adiku yang selalu memotivasi dan 

mendukung untuk kesuksesanku. 

3. Para Dosen, Guru, dan Ustadz yang telah ikhlas mengajarkan 

ilmu-ilmu Agama dan umum kepada saya agar menjadi 

pribadi yang baik,  terkhusus untuk Ustadz Wahidin Rais. 

4. Sahabat-sahabatku  yang selalu ada dalam suka dan duka. 

5. Seluruh rekan seperjuangan di asrama MAN 1 Bandar 

Lampung jurusan Ilmu Agama Islam (IAI) 

6. Seluruh teman-teman di Padepokan Fahmil Qur‟an Lampung, 

Syarhil Qur‟an, Majelis Maqalah Qur’an Lampung, dan 

Keluarga Besar Al-Mumtaz. 

7. Seluruh rekan seperjuangan angkatan 2017 serta teman-teman 

PPS  dan KKN Desa Lumbirejo dalam menuntut ilmu. 

8. Almamaterku tercinta Fakultas Syari‟ah UIN Raden Intan  

Lampung 

 

 

 

 



 
xiii 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nama lengkap penulis adalah Muhammad Firman Hari Laksono. 

Dilahirkan pada tanggal 14 Maret 1999 di Desa Lumbirejo. Putra 

Kedua dari empat bersaudara, buah perkawinan pasangan Bapak Tri 

Laksono dan Ibu Siti Kholifah. 

Pendidikan dimulai dari pendidikan dasar di MI Al-Hidayah 

Lumbirejo, Pesawaran pada tahun 2005 dan tamat pada tahun 2011. 

Melanjutkan pendidikan menengah pertama di MTSN 1 Peringsewu, 

tamat pada tahun 2014. Melanjutkan pendidikan menengah atas di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bandar Lampung pada jurusan 

Ilmu Agama Islam (IAI), tamat pada tahun 2017. Kemudian pada 

tahun yang sama melanjutkan pendidikan kejenjang perguruan tinggi, 

di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Intan Lampung, 

mengambil Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah pada Fakultas 

Syari‟ah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
xiv 

 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puja dan puji bagi Allah 

SWT., shalawat dan salam untuk junjungan kita Nabi Muhammad 

saw. keluarga, sahabat dan pengikutnya. Rasa syukur penulis 

persembahkan kepada Allah swt. yang masih mencurahkan rahmat 

dan karunianya kepada penulis, sehingga skripsi dengan  judul  

“Analisis Hukum Islam Tentang Peran Hakam Dalam Mencegah 

Terjadinya Perceraian (Studi Tafsir Al-Misbah  dan Tafsir Al-Munir 

Surah An-Nisa’ (4) : 35)” dapat diselesaikan. Shalawat beriring salam 

disampaikan kepada Nabi besar Muhammad saw, para sahabat dan 

para pengikutnya yang setia. Semoga kita mendapatkan syafa’at-nya 

pada hari kiamat nanti. 

Skripsi ini ditulis sebagai salah satu persyaratan untuk  

menyelesaikan studi program Strata Satu (S1) prodi al-Ahwal al-

Syakhsiyyah Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung guna 

memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) dalam bidang ilmu Syari‟ah. 

Dalam penulisan skripsi ini tentu saja tidak terlepas dari 

bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, untuk itu penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat: 

1. Bapak. Prof.  Wan Jamaluddin, M.Ag., Ph. D selaku Rektor 

UIN Raden Intan Lampung; 

2.  Ibu Dr.  Efa Rodiah Nur,  M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah 

UIN Raden Intan Lampung serta para wakil Dekan di 

lingkungan Fakultas Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung; 

3. Bapak Dr. Gandhi Lyorba Indra M. Ag., selaku Ketua prodi dan 

Bapak  Dr. Eko Hidayat, M.Sos., M.H. selaku Sekretaris prodi 

Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah) UIN Raden 

Intan Lampung; 

4. Ibu Dr. Hj. Linda Firdawaty, S.Ag., M.H. selaku Pembimbing I, 

dan Bapak Ahmad Sukandi, M.H.I., selaku Pembimbing II yang 

telah menyediakan waktu dan pikirannya untuk memberikan 

bimbingan dan arahan dalam menyelesaikan skripsi ini; 

5. Seluruh Dosen, Asisten Dosen dan Pegawai Fakultas Syari‟ah 

UIN Raden Intan Lampung yang telah membantu penulis selama 



 
xv 

 

mengikuti perkuliahan. 

6. Ayah, Ibu, Kakak, Adik, serta sahabat-sahabat terimakasih atas 

do’a, dukungan, dan semangatnya. Semoga Allah senantiasa 

membalasnya dan memberikan keberkahan kepada kita semua; 

7. Pimpinan dan Karyawan Perpustakaan Fakultas Syari‟ah dan 

juga Perpustakaan Pusat UIN Raden Intan Lampung yang telah 

memberikan informasi, data, referensi, dan lain-lain; 

8. Rekan-rekan mahasiswa Fakultas Syari‟ah Angkatan 2017, 

kakak serta adik- adik Ahwal al-Syakhsiyyah khususnya; 

9. Untuk semua pihak yang telah banyak membantu dalam 

penyelesaian skripsi ini dan teman-teman yang kukenal semasa 

hidupku. Jazakumullah. 

Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kata sempurna yang disebabkan dari keterbatasan kemampuan 

penulis. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan 

kritik yang konstruktif dari pembaca demi upaya penyempurnaan 

tulisan ini kedepannya. 

Akhirnya diharapkan betapapun kecilnya karya tulis 

(skripsi) ini dapat menjadi sumbangan yang cukup berarti dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu-ilmu ke-Islaman. 

 

Bandar Lampung, 2 Januari 2023 

Penulis, 

 

 

 

M. FIRMAN HARI L 

NPM. 1721010216 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
xvi 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ..................................................................... i 

ABSTRAK .................................................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN ............................................................ iii 

PERSETUJUAN BIMBINGAN ................................................  iv 

PENGESAHAN ............................................................................ v 

PEDOMAN TRANSLITERASI ................................................ .vi 

MOTTO ...................................................................................... .xi 

PERSEMBAHAN ....................................................................... xii  

RIWAYAT HIDUP ................................................................... xiii 

KATA PENGANTAR .............................................................. .xiv 

DAFTAR ISI .............................................................................. xvi 

BAB  I   PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul ....................................................... ..1 

B. Latar Belakang ........................................................... 2 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian ............................... 5 

D. Rumusan Masalah ...................................................... 6 

E. Tujuan Penelitian ....................................................... 6 

F. Manfaat Penelitian ..................................................... 6 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan ............... 7 

H. Metode Penelitian .................................................... ..9 

I. Sistematika Pembahasan .......................................... 12 

 

BAB II  LANDASAN TEORI  

A. Pengertian Hakam .................................................... 15 

B. Dasar Hukum Penetapan Hakam .............................. 16 

C. Peran Hakam ............................................................ 23 

D. Yang berhak menjadi Hakam ................................... 26 

 

BAB III BIOGRAFI DAN PENAFSIRAN ULAMA 

TAFSIR 

A. Biografi dan Penafsiran M Quraish Shihab Tentang 

Tafsir Surah An-Nisa’ (4) : 35 dalam Tafsir Al- 

Misbah ..................................................................... 33 



 
xvii 

 

1. Riwayat Hidup ................................................. 33 

2. Karya-Karya Quraish Shihab ............................ 38 

3. Telaah Kitab Tafsir Al-Misbah ......................... 41 

4. Penafsiran  M Quraish Shihab Pada Surah An-

Nisa’ (4): 35 Dalam Tafsir Al-Misbah ............. 46 

B. Biografi dan Penafsiran Wahbah az-Zuhaily 

Tentang Tafsir Surah An-Nisa’ (4) : 35 dalam 

Tafsir Al-Munir ........................................................ 47 

1. Riwayat Hidup ................................................. 47 

2. Pendidikan ........................................................ 48 

3. Guru Dan Muridnya ......................................... 48 

4. Karya-Karya ..................................................... 50 

5. Telaah Kitab Tafsir Al-Misbah ......................... 50 

6. Penafsiran  Wahbah Az-Zuhaili  Pada Surah 

An-Nisa’ (4): 35 Dalam Tafsir Al-Munir ......... 53  

 

BAB IV ANALISIS 

A. Analisis Peran Hakam dalam Mencegah 

Terjadinya Perceraian dalam Tafsir Al-Misbah ....... 57 

B. Analisis Peran Hakam dalam Mencegah 

Terjadinya Perceraian dalam Tafsir Al-Munir   ....... 59 

 

BAB V  PENUTUP 

A. Kesimpulan .............................................................. 57 

B. Rekomendasi  ........................................................... 57 

DAFTAR RUJUKAN 



 
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

1. Peran  

Sebuah kedudukan atau tindakan yang didasarkan pada 

sebuah wewenang serta tugas yang diberikan.
1
 

2. Hakam 

Hakam ialah seorang utusan atau delegasi dari pihak 

yang bersengketa (suami isteri), yang dilibatkan dalam 

penyelesaian sengketa antara keduanya.
 2
 

3. Perceraian 

Perceraian merupakan putusnya perkawinan karena 

kehendak suami atau isteri atau kehendak keduanya, karena 

adanya ketidak-rukunan, yang bersumber dari tidak 

dilaksanakannya hak-hak dan kewajiban-kewajiban sebagai 

suami atau isteri sebagai mana seharusnya menurut hukum 

perkawinan yang berlaku.
3
  

4. Studi komparatif 

 Studi komparatif yakni menentukan persamaan dan 

perbedaan tentag benda, orang prosedur kerja, ide, mauun 

kritik terhada orang, kelompok, atau sebuah pemikiran.
4
 

Adapun yang akan dibandingkan dalam penelitian ini adalah 

tentag penafsiran ayat yang dipahami sebagai sebuah ilmu 

tentang cara yang teratur dan terfikir baik untuk memahami 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa Edisi Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 581. 
2 Muhammad Saifullah, Mediasi Dalam Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum 

Positif Di Indonesia (Semarang: Walisongo Press, 2009), 12. 
3 Muhammad Syaifuddin, Hukum Perceraian (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 

6. 
4 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: PT. Andi Offset, 1989), 

42. 
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kitab Allah yang diturunkan pada nabi Muhammad SAW.
5
 

Kitab Tafsir Yang Akan digunakan Penulis sebagai sumber 

data Adalah tafsir Al-Misbah karangan M Quraish Shihab 

dan Tafsir Al-Munir Karangan Wahbah Az- Zuhaili. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat difahami 

bahwa yang dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu upaya untuk 

menganalisis peran hakam dalam mencegah terjadinya perceraian 

(Studi komparatif Tafsir Al-Misbah Karangan M Quraish Shihab 

dan Tafsir Al-Munir Karangan Wahbah Az-Zuhaili Surah An-

Nisa‟ (4) : 35). 

 

B. Latar Belakang 

Pernikahan bagi umat manusia adalah sesuatu yang sakral 

dan mempunyai tujuan yang mulia, dan tidak terlepas dari 

ketentuan-ketentuan yang disyari‟atkan agama.
6
 Kehidupan 

keluarga apabila diibaratkan sebagai suatu bangunan, demi 

terpeliharanya bangunan itu dari hantaman badai dan guncangan 

gempa, maka ia harus didirikan di atas satu pondasi yang kuat 

dengan bahan bangunan yang kokoh serta jalinan perekat harus 

benar-benar yang bermutu. Pondasi kehidupan keluarga adalah 

ajaran agama, disertai kesiapan fisik dan mental. Adapun jalinan 

perekatnya bagi bangunan keluarga adalah hak dan kewajiban 

yang disyariatkan Allah terhadap suami, istri dan anak-anak.  

Disinilah peran suami sangat diperlukan, disamping sebagai 

kepala rumah tangga yang wajib mendidik istri dan 

menjadikannya suami ideal yang dapat memenuhi hak-hak 

istrinya.  

Dijadikannya laki-laki sebagai pemimpin adalah karena 

laki-laki diciptakan lebih dari wanita. Menurut Quraish Shihab, 

berkaitan dengan faktor psikis laki-laki dan perempuan jika 

perempuan berjalan dibawah bimbingan perasaan, sedangkan 

                                                             
5 Tinggal Purwanto, Pengantar Studi Tafsir Al-Qur‟an (Yogyakarta: Adab 

Press, 2013), 19. 
6 Muhammad Asnawi, Nikah Dalam Perbincangan Dan Perbedaan 

(Yogyakarta: Darussalam, 2004), 80. 
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lelaki berjalan dibawah bimbingan akal.
7
 Meskipun perempuan 

sering menyamai laki-laki dalam hal kecerdasan atau 

melebihinya, namun keistimewaan perempuan pada perasaannya 

yang sangat halus. Inilah yang sangat dibutuhkan dalam 

memelihara anak. 

Secara konseptual keluarga sakinah dalam Al-Qur‟an 

merupakan keluarga yang dibangun berdasarkan agama melalui 

proses perkawinan, sebagai perjanjian suci yang kokoh atas dasar 

cinta, mawaddah, rahmah dan amanah yang anggotanya memiliki 

kemampuan bertanggungjawab untuk mewujudkan ketentraman 

(sakinah) melalui pergaulan yang baik (ma‟ruf), dengan 

pembagian tugas sesuai kedudukan, status dan fungsinya. 

Sehingga keluarga dijadikan tempat berlindung bagi anggotanya 

dan pangkal kekuatan masyarakat untuk memperoleh kedamaian 

hidup. 

Seiring berjalannya kehidupan berumah tangga banyak 

terjadi konflik, salah satunya adalah karena komunikasi yang 

kurang baik antara suami dan istri dan perbedaan dalam hal-hal 

yang sepele. Padahal Pernikahan bagi umat manusia adalah 

sesuatu yang sakral dan mempunyai tujuan yang mulia, dan tidak 

terlepas dari ketentuan-ketentuan yang disyari‟atkan agama.
8
 Dan 

tujuan utama pernikahan adalah untuk membentuk keluarga 

bahagia yang penuh ketenangan cinta dan rasa kasih sayang 

antara suami, istri dan anak-anaknya. Allah SWT berfirman 

dalam al-Qur‟an:
9
 (QS. ar-Ruum: 21) 

دَّةً  َٕ ُْٛكَُىْ يَ جَعَمَ بَ َٔ ْٛٓاَ  اجًا نخِسَْكُُُٕا إنَِ َٔ َْفسُِكُىْ أصَْ ٍْ أَ ٌْ خَهكََ نكَُىْ يِ ِّ أَ ٍْ آٚاَحِ يِ َٔ

 ٌَ وٍ ٚخَفَكََّشُٔ ْٕ ٌَّ فِٙ رَنكَِ َٜٚاثٍ نمَِ تً إِ ًَ سَدْ (ٕٔ)سٕسة انشٔو :َٔ  

Namun Pada masa ini banyak perkawinan yang 

dilaksanakan tampa pengetahuan  yang akhirnya menuntun 

seseorang atau sepasang suami isteri pada kata perceraian, 

padahal kita ketahui bersama berdasarkan sabda rasulullah saw. 

Perceraian adalah sebuah tindakan yang diperbolehkan oleh Allah 

                                                             
7 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Ciputat: Lentera Hati, 2011), 445. 
8 Asnawi, Nikah Dalam Perbincangan Dan Perbedaan, 19. 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma 

Examedia Arkanleema, 2009), 325. 
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SWT. Namun Alllah sangat membencinya. Artinya meskipun 

perceraian itu diperbolehkan namun pada kenyataanya perceraian 

ini kadang membawa dampak negatif yang luar biasa 

diantaranya, perceraian yang terjadi dapat menimbulkan putusnya 

tali silaturrahmi yang sudah dibuat dan diperkokoh antara kedua 

keluarga besar pasangan. Terlabih lagi jika kedua pasangan sudah 

memiliki anak. anak kehilangan kasih sayang kedua orang 

tuanya, jiwa anak terganggu akibat berpisahnya kedua 

orangtuanya, keadaan ekonomi yang berantakan, terlebih lagi 

terkadang justru anaklah yang menerima dampak negatif yang  

dari terjadinya perceraian. 

Melalui peraturan yang ditetapkan agama berdasarkan 

surat an-Nisa‟ ayat 35  perlu dilakukan mediasi antar suami dan 

isteri sebagai bentuk upaya dalam mencegah tercadinya sebuah 

perceraian dengan mengambil jalan tengah yakni terjadinya 

sebuah perdamaian dan kesepakatan kedua belah pihak yang 

dalam hal ini adalah suami dan isteri. Allah SWT. Menjelaskan 

mengenai pentingnya pelaksanaan mediasi melalui firmanya 

dalam surah An-Nisa (4) : 35
10

 

ٌْ ٚشُِٚذَا  ْْهِٓاَ إِ ٍْ أَ ا يِ ًً دَكَ َٔ  ِّ هِ ْْ ٍْ أَ ا يِ ًً ا فاَبْعَثُٕا دَكَ ًَ ِٓ ُِْٛ ٌْ خِفْخىُْ شِماَقَ بَ إِ َٔ

ا خَبِٛشًا ًً ٌَ عَهِٛ َ كَا ٌَّ اللََّّ ا إِ ًَ َُُْٓٛ ُ بَ فِّكِ اللََّّ َٕ (ٖ٘)سٕسة انُساء :إصِْلادًا ُٚ  

  “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 

keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki 

dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang 

hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 

memberi taufik kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal”.  (QS. an-Nisa‟ : 35). 

 

Dalam ayat di atas  Quraish Shihab menjelaskan tentang 

pelaksanaan mediasi Yaitu proses penyelesaian sengketa 

dengan cara pengutusan atau pengangkatan hakam dari 

kalangan keluarga suami dan keluarga istri. Mengapa dari 

kalangan keluarga suami dan keluarga istri? Karena keluarga 

mereka lebih dekat secara kekerabatan, lebih mengenal keadaan 

suami dan istri yang bertengkar, dan juga lebih memahami 

                                                             
10 Ibid., 61. 
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karakter keduanya. Proses penyelesaian sengketa dengan 

melibatkan kerabat, atau keluarga dirasa lebih memberikan 

rasa nyaman kepada pihak yang bersengketa. Islam 

menganjurkan bahwa setiap permasalahan diselesaikan secara 

musyawarah.
11

 Selain itu menurut wahbah Az-Zuhaili 

Sengketa keluarga dalam hal ini adalah Syiqaq telah diatur di 

dalamnya, yaitu usaha yang dapat dilakukan agar tercipta 

perdamaian di antara keduanya, maka perlunya mengangkat 

seorang hakam yang dapat dipercaya, adil, dan diharapkan 

mampu mendamaikan suami dan istri yang bertengkar
12

 

Maka Melalui tulisan ini, penulis akan sedikit menguraikan 

bagaimana  sebenarnya peran hakam dalam mencegah sebuah 

perceraian serta bagaimana seharusnya mediasi dilaksanakan 

sehingga tercipta sebuah kata damai dari pertengkaran seorang 

suami isteri  berdasarkan pada beberapa pendapat ulama tafsir, 

maka karena permasalah tersebut dalam skripsi ini akan 

membahas mengenai “Analisis Hukum Islam Tentang Peran 

Hakam Dalam Mencegah Terjadinya Perceraian (Studi Tafsir Al-

Misbah Karangan M Quraish Shihab dan Tafsir Al-Munir 

Karangan Wahbah Az-Zuhaili Surah An-Nisa‟ (4) : 35)” 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan penetapan objek spesifik yang  

akan diteliti dalam penelitian yang dilakukan penulis. Adapun 

pada penelitian ini akan berfokus pada kajian pustaka berupa 

tafsir ayat al-Qur‟an yakni Tafsir al-Misbah karangan M. Quraish 

Shihab dan Tafsir al-Munir karangan Wahbah Az-Zuhaili yang 

memfokuskan pada bagaimana peran hakam dalam mencegah 

terjadinya perceraian pada kedua kitab tafsir tersebut. 

 

 

 

                                                             
11 Shihab, Tafsir Al-Misbah,  447 
12 Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Al-Munir (Jakarta: Gema Isnani, 2016), 82. 
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D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana peran hakam dalam mencegah perceraian 

berdasarkan pemikiran M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-

Misbah (surah an-nisa‟ (4) : 35)?  

2. Bagaimana peran hakam dalam mencegah perceraian 

berdasarkan pemikiran Wahbah Az-Zuhaily dalam tafsir Al-

Munir  (surah an-nisa‟ (4) : 35)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1 Untuk mengetahui bagaimana peran hakam dalam mencegah 

perceraian  berdasarkan pemikiran M. Quraish Shihab dalam 

tafsir Al-Misbah (surah an-nisa‟ (4) : 35)?  

2 Untuk mengetahui bagaiaman peran hakam dalam mencegah 

perceraian  berdasarkan pemikiran Wahbah Az-Zuhaili dalam 

tafsir Al-Munir (surah an-nisa‟ (4) : 35)? 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teori, narasi penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan kajian mengenai kedudukan mediasi dalam 

perceraian. 

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat tentang bagaimana pentingnya 

mediasi dalam mencegah perceraian. 

3. Sebagai pelaksana tugas akademik, yaitu untuk melengkapi 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum di 

Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Jurnal Konsep Mediasi Konflik Suami Istri Menurut Tafsir 

Surah An Nisa‟ Ayat 35 oleh Misbahul Munir tahun 2021.
13

  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kejelasan tentang 

proses pelaksanaan mediasi.  Penelitian ini bersifat deskriptif 

analitis dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Konsep mediasi konflik 

suami istri dalam al-Qur‟an adalah al-Qur‟an memberikan 

rujuakan, pedoman,dan referensi yang sangat menarik tentang 

mediasi sebagai penyelesaian konflik antara suami dan istri 

agar tidak berujuang pada konflik yang berkepanjangan yang 

berujung pada perceraian melalui studi tafsir Jalalain dan 

tafsir Ibnu Katsir.  

2. Penyelesaian Sengketa Rumah Tangga Perspektif Tafsir Buya 

Hamka Terhadap Surat An-Nisa Ayat 34 – 35 oleh Tri 

Oktorinda, 2017. 
14

 Penelitian ini mengangkat permasalahan 

tentang Penyelesaian Sengketa Rumah Tangga Perspektif 

Tafsir Buya Hamka Terhadap Surat An Nisa Ayat 34 –35. 

Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan tentang 

Penyelesaian Sengketa Rumah Tangga Perspektif Tafsir Buya 

Hamka Terhadap Surat An Nisa Ayat 34–35. Metode yang 

digunakan dalam penelitian library research. Hasil penelitian 

ini bahwa dengan mengatasi kedurhakaan istri dengan 

memberi nasihat dan bimbingan, pisah ranjang atau 

mendiamkan di tempat tidur, dan pukulan yang menyadarkan.  

3. Jurnal penelitian Optimalisasi Penyelesaian Sengketa Melalui  

Mediasi Di Pengadilan oleh Dian Maris Rahmaha, 2019. 
15

 

Mediasi dalam kaitan pengintegrasiannya dalam sistem 

peradilan sebagaimana termaktub dalam Pasal 1 butir 1 

                                                             
13 Misbahul Munir, Konsep Mediasi Konflik Suami Istri Menurut Tafsir Surah 

An Nisa‟ Ayat 35 (Bondowoso: STIS Abu Zairi Bondowoso, 2021), 2 
14  Tri Oktorinda, “Penyelesaian Sengketa Rumah Tangga Perspektif Tafsir 

Buya Hamka Terhadap Surat An-Nisa Ayat 34 – 35,” Qiyas, Volume 2 Nomor 1 

(2017): 2, https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/QIYAS/article/view/464. 
15 Dian Maris Rahmah, “Optimalisasi Penyelesaian Sengketa Melalui Mediasi 

Di Pengadilan,” Bina Mulia Hukum, Volume 4 Nomor 1 (2019): 3, 

https://jurnal.fh.unpad.ac.id/index.php/jbmh/article/view/57. 
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Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 1 Tahun 2016 

tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan kejelasan tentang proses 

pelaksanaan mediasi di pengadilan yang meliputi tahapan-

tahapan mediasi dan pemberdayaan pelaksanaan mediasi 

dalam pengurangan perkara, kendala yang dihadapi serta 

upaya mengatasinya. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis 

dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pada kenyataannya, mediasi 

dalam penyelesaian sengketa perdata di pengadilan dirasa 

tidak optimal.  

4. Pelaksanaan Mediasi Dalam Penyelesaian Perkara Perceraian 

(Studi Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016) Di 

Pengadilan Agama Kelas Ia Palembang Dionidius 

Pandapotan, Sri Turatmiyah,  Ahmaturrahman Sriwijaya 

University
16

, 2019, Skripsi ini berjudul Pelaksanaan Mediasi 

dalam Penyelesaian Perkara Percerai an (Studi Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016) di Pengadilan 

Agama Kelas I A Palembang. Permasalahan yang dibahas 

dalam skripsi ini adalah 1. Bagaimana Pelaksanaan Mediasi 

dalam Penyelesaian Perkara Perceraian di Pengadilan Kelas I 

A PAlembang? dan 2. Faktor-Faktor apa saja yang menjadi 

Hambatan Pelaksanaan Mediasi dalam Penyelesaian Perkara 

Perceraian di Pengadilan Agama Kelas I A Palembang? Jenis 

Penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah 

penelitian empiris. Hasil pembahasan skripsi ini 

menyimpulkan bahwa Pelaksanaan Mediasi dalam 

Penyelesaian Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Kelas I 

A Palembang masih kurang efektif dan belum optimal.  

 

 

                                                             
16 Sri Turatmiyah, “Pelaksanaan Mediasi Dalam Penyelesaian Perkara 

Perceraian (Studi Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016) Di Pengadilan 
Agama Kelas Ia Palembang Dionidius Pandapotan” (Skripsi, Universitas Sriwijaya, 

2019), 2. 
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5. Efektivitas Mediasi Dalam Penyelesaian Perkara Perceraian 

Di Pengadilan Agama Jawa Tengah, Muhammad Saifullah, 

UIN Walisongo Semarang.
17

 Tulisan ini membahas tentang 

efektivitas mediasi dalam penyelesaian perkara perceraian di 

Pengadilan Agama wilayah Jawa Tengah. Adapun fokus 

kajiannya adalah implementasi mediasi perkara perceraian, 

standar keberhasilan mediasi perkara perceraian dan respon 

masyarakat berperkara terhadap upaya damai melalui prosedur 

mediasi. Hasil dari penelitian ini  Mediasi Sebagai  salah satu 

Alternative Dispute Resolution (ADR) dipandang sebagai cara 

penyelesaian sengketa yang humanis dan berkeadilan. Melalui 

Peraturan Mahkamah Agung (PerMA) No. 1 Tahun 2008, 

mediasi telah diintegrasikan dalam sistem beracara di 

pengadilan. Setiap perkara perdata harus diselesaikan terlebih 

dahulu melalui cara mediasi. Setiap putusan hakim yang tidak 

melalui cara mediasi terlebih dahulu, maka putusan dianggap 

batal demi hukum. 

 Dari  penelitian di atas menyinggung  masalah pelaksanaan 

mediasi melalui undang-undang dan aturan formal yang ada serta 

beberapa kajian tafsir ayat yang tinjau dari sudut pandang ulama 

tertentu. Sedangkan dalam penelitian ini penulis akan meneliti 

tentang bagaimana bentuk peran hakam dalam melakukan 

mediasi guna mencegah terjadinya perceraian melalui pendekatan 

studi tafsir  ayat yang bersangkutan yaitu surah an-nisa ayat 35 

melalui pemahaman ulama tafsir di antaraya: Quraish Shihab 

dalam tafsir Al-Misbah, Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir Al-

Munir. 

 

H. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah dan memenuhi tujuan yang diharapkan, serta untuk 

menjawab permasalahan yang menjadi fokus penelitian, maka 

                                                             
17 Muhammad Saifullah, “Efektivitas Mediasi Dalam Penyelesaian Perkara 

Perceraian Di Pengadilan Agama Jawa Tengah” (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 

2015), 3. 
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diperlukan suatu metode penyusunan yang selaras dengan standar 

penelitian ilmiah. Adapun metode penelitian yang digunakan 

dalam penyusunan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (Library 

Research), yaitu merupakan serangkaian kegiatan yang 

berkenaan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian.
18

 Penelitian yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 

terdapat dalam kepustakaan, seperti buku , naskah, catatan, 

dan dokumen.
19

 Adapun metode analisis data yang dipakai 

dalam penelitian skripsi ini adalah melalui pendekatan 

deskriptif komparatif karena penelitian ini menggambarkan 

suatu objek untuk menggambil kesimpulan-kesimpulan  serta 

membandingkan beberapa benda, orang prosedur kerja, ide, 

maupun kritik terhadap orang, kelompok, atau sebuah 

pemikiran.
20

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu penelitian 

yang mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat 

terhadap suatu persoalan tertentu, mengenai sifat-sifat, 

karakteristik, atau faktor-faktor tertentu.
21

 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data yang  digunakan adalah sumber 

data primer dan sekunder. 

 

 

                                                             
18 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan pustaka 

obor Indonesia, 2014), 8. 
19 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan 

Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Idonesia, 2002), 57. 
20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan 

Fak. Psikologi UGM, 1986), 3. 
21 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Grafik Grafika, 2011), 10. 
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a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Sumber data primer pada penelitian ini ialah Kitab Tafsir 

Al-Misbah, Tafsir Al-Munir. 

b. Sumber data sekunder. 

Sumber data sekuder adalah Data pendukung, yaitu 

data yang diperoleh dari sumber sumber lain yang 

menguatkan data primer. Dalam penelitian ini data 

sekunder berupa tafsir-tafsir ayat yang serupa yang 

berhubungan dengan mediasi dan hakam. 

c. Sumber Data Tersier 

Sumber Data Tersier adalah sumber hukum 

pelengkap yang melengkapi suber data primer dan skunder. 

Dalam prnrlitian ini sumber data tersier yang akan 

digunakan diantaranya: buku, kamus-kamu, artikel, jurnal 

dan beberapa karya tulis terkait permasalahan.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Riset Perpustakaan (library research), yaitu riset yang 

dilakukan dengan membaca buku, majalah dan sumber data 

lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
22

 Dalam riset 

perpustakaan ini pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode dokumentasi yakni suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data-data dan informasi dalam buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka, dan gambar yang berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.  

5. Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat diamati.
23

 

                                                             
22 Supratmo. J, Metode Research Dan Aplikasi Dalam Pemasaran (Jakarta: 

Fak. Ekonomi UI, 1981), 71. 
23 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), 2. 
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Adapun metode analisis data yang dipakai dalam penelitian 

skripsi ini adalah melalui pendekatan komparatif yakni 

menentukan persamaan dan perbedaan tentang benda, orang 

prosedur kerja, ide, mauun kritik terhada orang, kelompok, 

atau sebuah pemikiran.
24

 Metode ini di gunakan untuk 

menarik kesimpulanm serta membandingkan  hasil dari 

sumber-sumber data penelitian yang diperoleh  pada analisis 

peran Hakam dalam mencegah terjadinya perceraian (Studi 

komparatif Tafsir Surah An-Nisa‟ (4) : 35). 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian merupakan kerangka 

keseluruhan dalam penelitian ini terdiri dari 2 bagian yaitu : 

Pertama, bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul, 

abstrak, surat pernyataan, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, daftar 

riwayat hidup, daftar isi. Bagian kedua, bagian isi terdiri dari 

5 bab yakni bab I tentang pendahuluan. Bab ini terdiri dari 

beberapa sub bab, yakni penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub-sub masalah, rumusa masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, sistematika penelitian. Hal 

ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam mengantarkan 

isi pembahasan kepada bab selanjutnya. 

Bab II berisi tentang landasan teori yang berkaitan 

dengan kajian tentang hakam. Dalam bab ini terdiri dari 

pengertian hakam, dasar hukum penetapan hakam, peran  

hakam. Yang berhak menjadi hakam. 

 Bab III biografi dan penafsiran ulama tafsir dalam bab 

ini yang biografi yadan penafsiran yang penulis tuliskan 

adalah M. Quraish Shihab dengan tafsirnya berjudul tafsir al-

Misbah dan Wahbah Az-Zuhaili dengan tafsirnya yang 

berjudul tafsir al-Munir. 

                                                             
24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: PT. Andi Offset, 1989), 

42. 
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 Bab IV Analisis, pada bab ini penulis menguraian 

analiais penulis tentang peran hakam dalam mencegah 

terjadinya perceraian dalam tafsir (surah an-nisa‟ (4) : 35) 

dalam tafsir al-Misbah dan tafsir al-Munir dan melihat 

bagaimana perbedaan diantara kedua tafsir tersebut serta 

menyampaikan kecenderungan penulis terhadap salah satu 

pendapat. 

 Bab V berisi tentang penutup, yaitu meliputi 

kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Hakam  

Istilah hakam berasal dari bahasa Arab yaitu al-hakamu 

yang menurut bahsa berarti wasit atau juru penengah, dan kata al-

Hakamu identik dengan kata al-faishal.25
  Dalam kamus Bahasa 

Indonesia hakam berarti  perantara, pemisah, wasit.
26

 

Tentang pengertian hakam, banyak para tokoh Islam 

yang mendefinisikannya, diantaranya Ahmad Musthafa al-

Maraghi, mengartikan hakam dengan orang yang mem punyai 

hak memutuskan perkara antara dua pihak yang bersengketa.
27

 

Menurut Hamka, pengertian hakam yaitu penyelidik duduk 

perkara yang sebenarnya sehingga mereka dapat mengambil 

kesimpulan.
28

 Amir Syarifuddin menyebutkan bahwa hakam 

adalah seorang bijak yang dapat menjadi penengah dalam 

menghadapi konflik keluarga.
29

 

Hakam adalah orang yang diutus memutuskan perkara 

diantara mereka berdua (suami dan isteri), dan hakim atau 

mediator ini dari orang yang memiliki kelayakan dalam masalah 

ini baik itu secara keilmuan, agama, dan sifat adil.
30

 

Hakam  mempunyai arti yang sama dengan mediasi. 

Dalam sistem hukum Islam  Hakam    biasanya   berfungsi   untuk 

menyelesaikan perselisihan perkawinan yang disebut   dengan  

                                                             
25 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 2002), 309 
26 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2003), 383. 
27 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 5, Terj. Bahrun Abu 

Bakar Dan Henry Nur Aly (Semarang: Toha Putra, 1988), 40. 
28 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2005), 68. 
29 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: 

Kencana Pramedia grup, 2006), 195. 
30 Muhammad Sulaiman Al Asyqar, Zubdatut Tafasir Min Fatthil Qadir 

(Madinah: Universitas Islam Madinah, 2010), 435. 
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syiqaq.   Para   ahli   hukum memberikan pengertian yang 

berbeda tentang Hakam.   Akan   tetapi,   dari   pengertian   yang 

berbeda-beda   tersebut   dapat   disimpulkan bahwa  Hakam  

merupakan pihak ketiga yang mengikatkan diri ke dalam konflik 

yang terjadi diantara suami isteri sebagai pihak yang akan 

menengahi atau menyelesaikan sengketa diantara mereka. 

Dalam fikih munakahat terdapat definisi bahwa hakam 

atau hakamain adalah juru damai yang dikirim oleh dua belah 

pihak suami istri apabila terjadi perselisihan antara keduanya, 

tanpa diketahui keadaan siapa yang benar dan siapa yang salah di 

antara kedua suami istri tersebut.
31

 Secara etimologis, hakam 

dalam perspektif Islam adalah orang yang ditunjuk (berperan) 

sebagai penengah dalam penyelesaian sengketa. Dalam kitab 

Jami‟ul Wasith, hakam adalah 

 .يٍ ٚخخاس نفصم بٍٛ انًخُاصعٍٛ

“Orang yang dipilih untuk memutuskan atau 

menyelesaiakan persengketaan”.
32

 

Dalam tradisi Islam, penyelesaian perselisihan dan 

persengketaan dengan mediasi dikenal sebagai tahkim, dengan 

hakam sebagai juru damai atau mediatornya.
8
 Diartikan juru 

damai, yakni seseorang yang dikirim oleh kedua belah pihak 

suami istri apabila terjadi perselisihan antara keduanya, tanpa 

diketahui keadaan siapa yang benar dan siapa yang salah di 

antara kedua suami istri tersebut.  

 

B. Dasar Hukum Penetapan Hakam 

Terkait dengan Hakam dalam lingkup penyelesaian 

perselisihan antara suami istri, al-Qur‟an menjelaskan sebagai 

berikut. 

                                                             
31 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 1999), 189. 
32 Syauqi Dhaif, Kitab Mu‟jamul Wasith (Mesir: Maktabah Shurouq ad-

Dauliyyah, 1973), 190. 
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ْْهِٓاَ  ٍْ أَ ا يِ ًً دَكَ َٔ ْْهِِّ  ٍْ أَ ا يِ ًً ا فاَبْعَثُٕا دَكَ ًَ ِٓ ُِْٛ ٌْ خِفْخىُْ شِماَقَ بَ إِ َٔ

ا خَبِٛشً  ًً ٌَ عَهِٛ َ كَا ٌَّ اللََّّ ا إِ ًَ َُُْٓٛ ُ بَ فِّكِ اللََّّ َٕ ٌْ ٚشُِٚذَا إصِْلادًا ُٚ )سٕسة إِ

(ٖ٘انُساء :  

“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 

keduanya, maka kirimlah seorang Hakam dari keluarga laki-laki 

dan seorang Hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang 

Hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 

memberi taufik kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal”.(Q.S.an-Nisa‟[4] : 35).
33

 

 

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan makna dari kalimat  ُْخِفْخى ٌْ إِ َٔ  

maksudnya adalah jika kalian mengetahui  َشِماَق persengketaan, 

perseteruan, dan perselisihan sehingga seakan-akan yang satu 

berada di satu bagian dan yang satunya lagi dibagian yang lain. 

ا ًَ ِٓ ُِْٛ  utuslah kepada kedua suami فاَبْعَثُٕا .antara suami dan isteri بَ

isteri degan izin mereka berdua.  ٍْ ا يِ ًً ِّ   دَكَ ْْهِ أَ  adalah seorang laki-

laki yang adil dan bijaksana dari kerabat suami َْْهِٓا ٍْ أَ ا يِ ًً دَكَ َٔ  dan 

penengan dari kerabat isteri.sang suami mewakilkan kepada 

penengahnya masalah talak atau menerima harta sebagai ganti 

putusnya pernikahan, dan sang isteri mewakilkan kepada 

penengahnya untuk memutuskan ikatan pernikahan.,  ٚشُِٚذَا ٌْ إِ

فِّكِ  .Keduanya berkeinginan untuk berdamai atau berpisah إِصْلادًا َٕ ُٚ

ا ًَ َُُْٓٛ ُ بَ ا خَبِٛشً  .maka allah akan memberikan petunjuk اللََّّ ًً ٌَ عَهِٛ َ كَا ٌَّ اللََّّ  إِ

Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi mha teliti atas apa 

yang dikerjakan suami dan isteri  
34

 

Melihat ayat di atas maka dapat diketahui bahwa proses 

penyelesaian sengketa dibutuhkan seorang hakam (juru damai) 

sebagai penengah dalam penyelesaian sengketa. Ayat di atas juga 

memberikan penegasan, bahwa apabila terjadi konflik, masalah, 

perselisihan, dan percekcokan yang dikhawatirkan akan 

berujuang pada timbulnya masalah baru dan perceraian, maka 

antara suami dan istri sangat dianjurkan untuk melakukan 

                                                             
33 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Al-Karim (Bandung: CV. Media Fitrah 

Rabbani, 2009), 84. 
34 Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Al-Munir (Jakarta: Gema Isnani, 2012), 78. 
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mediasi dengan mengutus masing-masing keluarga dalam rangka 

untuk mendamaikan/mengambil jalan tengah yang terbaik. Ayat 

di atas juga menjelaskan tentang peran dan fungsi ḥakam sebagai 

juru damai, yakni juru damai yang dikirim oleh dua belah pihak 

suami dan istri apabila terjadi perselisihan antara keduanya, tanpa 

diketahui keadaan siapa yang benar dan siapa yang salah di 

antara kedua suami istri tersebut. 

Makna “maka kirimkanlah seorang hakam dari keluarga 

laki-laki dan seorang hakam dasri keluarga perempuan,”yaitu dua 

orang laki-laki yang baligh, adil, dan yang berakal sehat, serta 

mengetahui apa yang terjadi antara kedua suami istri tersebut, 

juga mengetahui persatuan dan perceraian, ini semua di sarikan 

dari kata al-hakam, karena tidaklah pantas seseorang hakam itu 

kecuali orang yang memiliki ciri-ciri tersebut,mereka berdua 

(hakam) meneliti apa yang menjadi permasalahan dari kedua 

pihak suami istri tersebut terhadap pihak lainya, kemudian kedua 

hakam itu mengaharuskan setiap dari kedua pihak tersebut untuk 

menunaikan apa yang harus dilakukan,namun apabila salah satu 

puhak tidak dapat melakukanya, maka kedua hakam itu 

membujuk pihak lainyaagar ridho terhadap apa yang dilakukan 

berupa nafkah dan sikap yang baik. 

Dan selama kedua hakam itu mampu menyatukan kedua 

belah pihak tersebut maka tidak boleh bagi mereka kedua untuk 

mencari jalan lain, namun bila kondisi kedua belah pihak menuju 

kepada posisi yang tidak mungkin untuk bersatukan dan di 

perbaikikecuali akan mengakibatkan permusuhan, pemutusan tali 

kekeluargaan, dan maksiat kepda Allah, dan kedua hakam 

tersebut memandang cara yang terbaik adalah perceraian, maka 

kedua hakam tersebut memisahkan antara kedua pihak suami istri 

tersebut, dalam hal itu tidaklah disyaratkan ridho suami 

sebagaimana yang diindasikan dalam ayat ini bahwa Allah telah 

menamakan mereka sebagai hakam, dan hakam itu tugasnya 

adalah memutuskan hukum hingga walaupun orang yang 

terhukum tidak ridhodengan keputusan tersebut 

Peran dari hakam di sini sangat urgen dengan 

mengkomunikasikan para pihak yang bersengketa. Jadi, di sini 
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komunikasi secara langsung antara para pihak akan lebih 

produktif menyelesaikan sengketa. Hal tersebut dikuatkan firman 

Allah QS. Al-Hujurat ayat 9-10 sebagai berikut: 

ا عَهَٗ  ًَ ٌْ بغََجْ إدِْذَاُْ ِ ا فئَ ًَ َُُْٓٛ ٍَ الْخخَهَُٕا فأَصَْهذُِٕا بَ ؤْيُِِٛ ًُ ٍَ انْ ٌِ يِ ٌْ طَائفِخَاَ إِ َٔ

ٌْ فاَءَثْ فأَصَْهذُِٕا  ِ فَئِ الأخْشَٖ فمَاَحهُِٕا انَّخِٙ حبَْغِٙ دَخَّٗ حفَِٙءَ إنَِٗ أيَْشِ اللََّّ

 َ ٌَّ اللََّّ ألَْسِطُٕا إِ َٔ ا باِنْعَذْلِ  ًَ َُُْٓٛ ٍَ بَ مْسِطِٛ ًُ    ( 9)سٕسة انذجشاث :   ٚذُِلْم انْ

“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 

berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu 

dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang 

lain maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga 

golongan itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu 

telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara 

keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil”. (Q.S. al-Hujurat [49]: 

9) 

 

 ٌَ ٕ ًُ َ نعََهَّكُىْ حشُْدَ احَّمُٕا اللََّّ َٔ ْٚكُىْ  َٕ ٍَ أخََ ْٛ ةٌ فأَصَْهذُِٕا بَ َٕ ٌَ إخِْ ؤْيُُِٕ ًُ ا انْ ًَ َّ   إَِ

( ٓٔ)سٕسة انذجشاث :  

“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara 

karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 

bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat”. 

(Q.S. al-Hujurat [49]: 10)
35

 

 

Hal yang searah dengan upaya tersebut masuk dalam 

rumusan Al-Qur'an surat an-Nisa‟ 114: 

ْٔ إصِْلاحٍ  ْٔ يَعْشُٔفٍ أَ ٍْ أيََشَ بصَِذَلتٍَ أَ اْىُْ إلِا يَ َٕ ٍْ َجَْ ْٛشَ فِٙ كَثِٛشٍ يِ لا خَ

ٍَ انَُّا ْٛ ابَ ًً ِّ أجَْشًا عَظِٛ فَ َؤُْحِٛ ْٕ ِ فسََ ٍْ ٚفَْعَمْ رَنكَِ ابْخغَِاءَ يَشْضَاةِ اللََّّ يَ َٔ  سِ 

(ٗٔٔ)سٕسة انُساء :  

“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan bisikan 

mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh 

(manusia) memberi sedekah, atau berbuat makruf, atau 

mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan barang siapa 

                                                             
35 Departemen Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya (Bandung: CV. 

Diponegoro, 2003), 412. 
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yang berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, maka 

kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar”.(Q.S.an-

Nisa‟ [4] : 114)
36

 

Kandungan ayat di atas merupakan lanjutan ayat 

sebelumnya yang mengatur bagaimana menyelesaikan konflik 

yang lebih ringan yang disebut dengan istilah nusyuz, nusyuz 

adalah konflik yang berawal dan terjadi disebabkan oleh salah 

satu pihak, suami atau istri. Mekanisme penyelesaian konflik 

dalam kasus nusyuz diatur dalam Al-Qur'an sebagaimana 

dijelaskan dalam surat an-Nisa‟ ayat 34 bahwa suami hendaknya 

mengatasi istrinya dengan berbagai cara, seperti memberikan 

peringatan (nasehat), memisahkan diri dari tempat tidur (hijr), 

atau memukul istri. Mahmud Syaltuf dalam tafsirnya, 

menjelaskan bahwa tiga tahapan bimbingan kepada istri 

disesuaikan dengan jenis kewanitaannya. 

Menurut Imam Syafi‟i tentang asal hakamain: “Allah lebih 

mengetahui terhadap apa yang dikehendakinya, tentang 

kekhawatiran persengketaan yang mana apabila kedua suami istri 

sampai bersengketa, Allah menyuruhkan untuk mengutus seorang 

hakam (juru damai) dari pihak laki-laki (suami) dan seorang 

hakam (juru damai) dari pihak perempuan (istri).
37

 

Landasan hukum yang memperbolehkan melakukan 

perdamaian terdapat juga dalam Al-Qur‟an surah an-Nisa‟ ayat 

128 yang berbunyi: 

 ِٔ َْفسُِكُىْ أَ ْٕ عَهَٗ أَ نَ َٔ  ِ ٍَ باِنْمسِْظِ شُٓذََاءَ لِِلََّ ايِٛ َّٕ ٍَ آيَُُٕا كَُُٕٕا لَ ٚاَ أَٚمٓاَ انَّزِٚ

ا فلَا حخََّبعُِٕا  ًَ ِٓ نَٗ بِ ْٔ ُ أَ ْٔ فمَِٛشًا فاَلِلََّ ٍْ غَُِٛاًّ أَ ٌْ ٚكَُ ٍَ إِ الألْشَبِٛ َٔ  ٍِ ْٚ انذَِ َٕ انْ

ٌْ حهَْ  إِ َٔ ٌْ حعَْذِنُٕا  ٖ أَ َٕ ٌَ خَبِٛشً انَْٓ هُٕ ًَ ا حعَْ ًَ ٌَ بِ َ كَا ٌَّ اللََّّ ِ ْٔ حعُْشِضُٕا فئَ ٔا أَ ُٕ 

(ٖ٘ٔ)سٕسة انُساء :  

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 

yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 

biar pun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum 

kerabatmu. Jika ia kaya atau pun miskin, maka Allah lebih tahu 

                                                             
36 RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, 412. 
37 Imam Abdilah Muhammad bin Idris Al-Syafi‟i, Al-Umm Jilid 5 (Beirut 

Lebanon: Darul Kutub Al-Ilmiyah, 1992), 312. 



 

  

21 

kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu 

memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 

sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang 

kamu kerjaan”.(Q.S.an-Nisa‟ [4] : 135).
38

 

 

Pada ayat yang lalu telah diterangkan bagaimana tindakan 

yang mesti dilakukan kalau terjai nusyuz di pihak isteri. Andaikata 

tindakan tersebut tidak memberikan manfaat, dan dikhawatirkan 

akan terjadi perpecahan (syiqaq) di antara kedua suami isteri itu 

yang sampai melanggar batas-batas yang ditetapkan Allah, hal itu 

dapat diperbaiki dengan jalan mediasi (tahkim). Suami boleh 

mengutus seorang Hakam dan isteri boleh pula mengutus seorang 

Hakam, yang mewakili masing-masingnya, yang mengetahui 

dengan baik perihal suami isteri itu. Jika tidak ada dari kaum 

keluarga masing-masing, boleh diambil dari orang lain. 

Kedua Hakam yang telah ditunjuk itu bekerja untuk 

memperbaiki keadaan suami isteri, supaya yang keruh menjadi 

jernih, dan yang retak tidak sampai pecah. Jika kedua Hakam itu 

berpendapat bahwa keduanya lebih baik bercerai oleh karena 

tidak ada kemungkinan lagi melanjutkan hidup rukun damai di 

rumah tangga, maka kedua Hakam itu boleh menceraikan mereka 

sebagai suami isteri, dengan tidak perlu lagi menunggu keputusan 

hakim dalam negeri, karena kedudukan kedua orang Hakam itu 

sebagai kedudukan hakim yang berhak memutuskan, karena telah 

diserahkan penyelesaiannya kepada mereka.
39

 

Sabda Rasulallah SAW. 

ا: بهََٗ، لَالَ:  ْٕ ذَلَتِ؟ لَانُ انصَّ َٔ لاَةِ  انصَّ َٔ ٛاوَِ  ٍْ دَسَجَتِ انصِّ ألَاَ أخُْبشِكُىُ بِأفَْضَمَ يِ

َٙ انذَانِمَتُ  ِْ  ٍِ ْٛ ٌَّ فَسَادَ رَاثِ انبَ ؛ فَئِ ٍِ ْٛ )سٔاِ ابٕ دأد ٔ  صَلاَحُ رَاثِ انبَ

 حشيز٘(

“Maukah aku beritahukan kepadamu perkara yang 

lebih utama daripada puasa, shalat dan sedekah ? Para 

                                                             
38 Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, 99. 
39 Syekh H. Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam (Jakarta: Kencana, 2006), 
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22 

sahabat menjawab, “Tentu wahai Rasûlullâh.” Beliau 

bersabda, “Yaitu mendamaikan perselisihan diantara kamu, 

karena rusaknya perdamaian diantara kamu adalah pencukur 

(perusak agama)”. [HR. Abu Dawud dan Tirmidzi]
40

 

 

Selama perdamaian oleh Hakam tidak melanggar hak-hak 

Allah SWT dan Rasul-Nya, perdamaian itu hukumnya boleh, 

yang dimaksud dengan perdamaian yang melanggar hak-hak 

Allah SWT dan Rasul-Nya antara lain perdamaian seorang suami 

dengan isterinya yang isinya menyatakan bahwa suami tidak akan 

menggauli isterinya lagi, perdamaian melakukan zina, minum 

khamar, dan mencuri. 

Nabi SAW. Sangat menganjurkan perdamaian 

sebagaimana disebutkan dalam hadits : 

 ُُّْ َٙ اللَُّ عَ ٍِ سَعْذٍ سَضِ ْٓمِ بْ ٍْ سَ ا دَخَّٗ حشََايَٕا  عَ ْٕ ُ ْْمَ لبُاَءَ الْخخَهَ ٌَّ أَ أَ

سَهَّىَ بزَِنكَِ، فمَاَلَ: ارْبُٕا  َٔ  ِّ ْٛ لَ اللَّ صَهَّٗ اللَُّ عَهَ ْٕ باِنْذِجَاسَةِ، فأَخَْبشََ سَسُ

 بُا َصُهخِ بُٛٓى

Dari Sahal bin Sa‟ad Radhiyallahu anhu bahwa 

penduduk Quba‟ telah bertikai hingga saling lempar batu, 

lalu Rasûlullâh shallallahu „alaihi wasallam dikabarkan 

tentang peristiwa itu, maka beliau bersabda: Mari kita pergi 

untuk mendamaikan mereka. [HR. Bukhari] 

 

Dalam iṣlāh keberadaan pihak ketiga sangat penting, guna 

menjembatani para pihak yang bersengketa. Para pihak yang 

bersengketa umumnya membutuhkan bantuan dari pihak lain 

untuk mencari solusi yang paling tepat untuk penyelesaian 

sengketa yang mereka hadapi. Pihak ketiga amat berperan 

melakukan fasilitasi, negosiasi, mediasi atau arbitrase diantara 

para pihak yang bersengketa, merupakan bentuk teknis 

penyelesaian sengketa dengan menggunakan pola iṣlāh . Pola ini 

dapat dikembangkan dalam alternatif penyelesaian sengketa di 

luar pengadilan seperti mediasi, arbitrase, dan lain-lain. Pola ini 
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sangat fleksibel, dan memberikan keleluasaan pada para pihak 

dan pihak ketiga untuk merumuskan opsi dan alternatif 

penyelesaian sengketa. iṣlāh merupakan sarana mewujudkan 

kedamaian dan kemaslahatan manusia secara menyeluruh. 

 

C. Peran Hakam 

Tugas hakam adalah sebagaimana tugas hakim, dalam sifat 

hakam harus sama dengan sifat hakim, yaitu mempunyai sifat 

jujur, bijaksana, mempunyai kompetensi di bidangnya, dan sifat 

lain yang mendukungnya. Hakam sebagai khalifah yang 

menjalankan fungsinya di bidang peradilan sebagaimana hakim. 

Tugas hakam harus sesuai dengan peraturan dan perundangan 

Allah SWT. Hal ini dapat dilihat melalui firman Allah dalam Al-

Qur'an, sebagai berikut: 

1. Hai daud, sesungguhnya kami telah menjadikan kamu 

khalifah antara manusia dengan adil dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu. (QS. Shad (38) : 26) 

2. Maka demi tuhan engkau, mereka (pada hakekatnya) tidak 

beriman, sehingga mereka mentahkimkan diri kepada kamu 

perkara yang mereka perselisihkan (QS. An-Nisa‟ (4) : 65) 

3. Dan hendaklah kamu memutuskan perkara diantara mereka 

menurut apa yang diturunkan Allah dan jangan kamu 

mengikuti hawa nafsu mereka. (QS. Al-Maidah (5): 49).
41

 

Selain terdapat persamaan, ada juga perbedaan dalam 

menjalankan tugas dan fungsi antara keduanya. Hakam berperan 

hanya bersifat memberikan bantuan, nasehat mengenai perkara 

yang ditanganinya sesuai dengan hukum yang ada. Ia tidak 

membuat atau menetapkan hukum terhadap perkara yang belum 

ada hukumnya. Adapun hakim dalam menjalankan tugasnya 

tidak hanya sekedar menetapkan hukum yang ada tanpa 

melakukan analisis masalah yang dihadapinya dalam hal suatu 

kasus tidak didapati hukumnya, ia dapat menetapkan hukum 
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berdasarkan ijtihad sesuai dengan keinginan dan rasa 

keadilannya. 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di dalam Tafsir as-

Sa'di menjelaksan bahwa kalimat “maka kirimkanlah seorang 

hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dasri keluarga 

perempuan,”yaitu dua orang laki-laki yang baligh, adil, dan yang 

berakal sehat, serta mengetahui apa yang terjadi antara kedua 

suami istri tersebut, juga mengetahui persatuan dan perceraian. 

Dan selama kedua hakam itu mampu menyatukan kedua 

belah pihak tersebut maka tidak boleh bagi mereka kedua untuk 

mencari jalan lain, namun bila kondisi kedua belah pihak menuju 

kepada posisi yang tidak mungkin untuk bersatukan dan di 

perbaiki kecuali akan mengakibatkan permusuhan, pemutusan 

tali kekeluargaan, dan maksiat kepada Allah, dan kedua hakam 

tersebut memandang cara yang terbaik adalah perceraian, maka 

kedua hakam tersebut memisahkan antara kedua pihak suami istri 

tersebut, dalam hal itu tidaklah disyaratkan ridho suami 

sebagaimana yang diindasikan dalam ayat ini bahwa Allah telah 

menamakan mereka sebagai hakam, dan hakam itu tugasnya 

adalah memutuskan hukum hingga walaupun orang yang 

terhukum tidak ridho dengan keputusan tersebut. oleh karena itu 

Allah berfirman, “jika kedua hakam tersebut bermaksud 

mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepad 

suami istri itu,” yaitu di sebabkan oleh pandangan yang 

mengandung keberkahan dan pembicaraan yang memikat hati 

dan mententramkan kedua suami istri. 

 Dalam tafsir al-Misbah fungsi utama hakam adalah  

mendamaikan. tetapi jika mereka gagal, apakah mereka dapat  

menetapka hukum dan dapat dipatuhi oleh suami istri yang 

bersengketa itu? Ada yang mengiyakan, dengan alasan Allah 

menamai mereka hakam, dan dengan demikian mereka berhak 

menetapkan hukum sesuai dengan kemaslahatan, baik disetujui 

oleh pasangan yang bertikai maupun tidak. pendapat ini dianut 

oleh sejumlah sahabat nabi SAW. Juga kedua imam madzhab 

Malik dan Ahmad Ibn Hanbal. Sedang Imam Abu Hanifah dan 

juga Iman Syafi‟i menurut satu riwayat tidak memberi wewenang 
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kepada hakam itu. Untuk menceraikan hanya berada ditangan 

suami, dan tugas mereka hanya mendamaikan, tidak lebih dan 

tidak kurang. 
42

 

Menurut  Imam Maliki, Imam Sya`bi, Imam Ali, dan Ibn 

Abbas, tugas keduah hakam tersebut adalah menetapkan 

keputusanapakah kedua pihak tersebut patut menerusakan 

pernikahan atau berpisah. Setelah kedua hakam mengambil 

keputusan, pasangan suami istri tersebut harus melaksanakan 

keputusan itu. Sebelum mengambil keputusan, kedua hakam 

tidak perlu meminta izin kepada suami istri tersebut. dengan 

demikian, kedua hakam tersbut harus mengambil keputusan yang 

lebih memberikan kemanfaatan kepada kedua pasangantersebut 

walaupun hasilnya adalah talak maupun khulu` (tetapi para 

hakam ini  hanya boleh  menetapkan satu talak ba`in).
43

 

Ibnu Al-Arabi berpendapat bahwa ayat tersebut secara 

jelas menunjukan bahwa kedua hakam tersebut adalah berposisi 

sebagai Qadhi bukan perwakilan kedua pihak suami istri. 

Sedangakan menurut ulama madzhab Syafi`i dan Hambali    

mengatakan bahwa kedua hakam tersebut, tidak mempunyai hak 

untuk memisahkan kedua mempelai kecuali atas izin kedua 

mempelai tersebut. dengan demikian, kedua hakam tersebut 

hanya perwakialan dari kedua belah pihak.
44

 

Ulama Madzab Hanafi mengatakan bahwa kedua hakam 

tersebut harus melaporkan masalahnya kepada qadhi dan hanya 

qadhi yang berhak menetapkan talak ba`in dengan pertimbangan 

hal yang disampaikan oleh hakam tersebut.dan keduanya tidak 

dapat memisahkan keduua mempelai kecuali mendapatkan izin 

dari kedua mempelai.  

Dalam ayat tersebut, tidak ada dalil yang dapat 

menguatkan salah satu dari kedua belah pihak tersebut, 

melainkan dalam ayat tersebut terdapat dalil yang menguatkan 

kedua pendapat tersebut.  dalil yang pertama adalah kedua orang 
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tersebut bertindak sebagai hakam maka berwewenang untuk 

memutuskan hal tersebut atau memutuskan hukum. Sedangkan 

dalil yang memperkuat pendapat kedua adalah hak yang 

diberikan kepada hakam tersebut hanyalah sebatas hak untuk 

mendamaikan atau menyelesaikan masalah bukan 

memutuskanya. 
45

 

Berdasarkan tugas hakam itulah, ia dapat menjalankan 

fungsinya sebagai hakam dalam memberikan bantuan hukum, 

nasihat hukum, arbitrase untuk melakukan islah. Fungsi hakam 

adalah berusaha untuk mendamaikan para pihak yang 

bersengketa agar masalah dapat diselesaikan secara damai dan 

kekeluargaan. Ia harus berusaha agar pekara yang disengketakan 

oleh masing-masing pihak. Dengan demikian, seorang hakam 

dalam membela, mendampingi, mewakili, bertindak, dan 

menunaikan tugas dan fungsinya haruslah selalu memasukkan ke 

dalam pertimbangannya kewajiban terhadap klien, terhadap 

pengadilan, diri sendiri, dan terhadap negara untuk menegakkan 

keberadaan dan keadilan.
46

 

 

D. Yang Berhak Menjadi Hakam 

1. Prosedur Pengangkatan Hakam 

Mediator atau Hakam dalam Lembaga Tahkim terdiri 

dari satu orang atau lebih. Ulama berbeda pendapat tentang 

siapa yang mengangkat dan mengutus Hakam atau Mediator 

dalam sengketa Syiqaq. Madzhab Hanafi, Syafi‟i dan Hambali 

berpendapat bahwa berdasarkan zhahir ayat 35 surat an-

Nisa‟ bahwa Hakam atau Mediator diangkat oleh pihak 

keluarga suami atau istri, dan bukan suami atau istri secara 

langsung. Pandangan ini berbeda dengan pandangan Wahbah 

Zuhaili dan Sayyid Sabiq bahwa Hakam dapat diangkat oleh 

suami Istri yang disetujui oleh mereka. As-sya‟bi dan Ibn 

Abbas mengatakan bahwa pihak ketiga atau Hakam dalam 
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kasus Syiqaq diangkat oleh Hakim atau Pemerintah.
47

 

Menurut Ali bin Abu Bakar al-Marginani (w. 593 H/ 

1197 M), seorang ulama terkemuka dalam Madzhab Hanafi 

mengemukakan, seorang Hakam yang akan diminta 

menyelesaikan perselisihan harus memenuhi syarat-syarat 

sebagai orang yang akan diminta menjadi Hakim. Menurut 

Imam Nawawi, seorang Hakam (mediator) harus laki-laki, 

cakap, sholeh. Menurut Wahbah Zuhaili syarat Hakam antara 

lain adalah berakal, baligh, adil dan muslim. Oleh karena itu 

tidak dibenarkan mengangkat orang kafir dzimmi, orang yang 

terhukum hudud karena qazaf, orang fasik, dan anak-anak 

untuk menjadi Hakam, karena dilihat dari segi keabsahannya, 

mereka tidak termasuk ahliyyah al-qadha‟ (orang yang 

berkopenten mengadili).
48

 

Proses penunjukan hakam dalam kajian fiqih disebut 

tahkim.
49

 Tahkim secara etimologis berarti menjadikan 

seseorang pihak ke tiga atau yang disebut hakam sebagai 

penengah suatu sengketa. Penetapan dan pengangkatan hakam 

secara teknis belum pernah penulis temukan bagaimana proses 

dan teknisnya, tetapi hal ini dapat diketahui dalam 

pelaksanaannya di Lembaga Peradilan Agama, Prosedur 

penetapan atau pengangkatan hakan yaitu ditetapkan pada 

putusan sela setelah perkara ditetapkan sebagai perkara syiqaq 

dan dilakukan pemeriksaan saksi-saksi keluarga oleh majelis 

hakim. Dalam pemeriksaan tersebut, yakni setelah 

ditetapkannya perkara menjadi perkara syiqaq, hakim dapat 

menetapkan perlu tidaknya untuk mengangkat hakam dari 

pihak keluarga suami istri atau orang lain untuk mendamaikan 

dan merukunkan kembali suami istri yang sedang berselisih 

dan bersengketa.
50

 

                                                             
47 Syahrial Abbas, Mediasi Dalam Perspektif Hukum Syariah, Hukum Adat, 

Dan Hukum Nasional (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2009), 187. 
48 Ibid., 188. 
49 Supriadi, Etika Dan Tanggungjawab Profesional Hukum Di Indonesia, 159. 
50 Afif, “Mediasi Dalam Hukum Islam,” Blogspot, 2010, 
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Dari penjelasan di atas, lebih praktisnya tentang 

prosedur penetapan hakam, penulis lebih mengacu pada 

buku Pedoman Teknis Administrasi Dan Teknis Peradilan 

Agama yang diterbitkan Mahkamah Agung RI., disebutkan 

tentang pengangkatan hakam dengan kalimat sebagai benikut: 

“Pemeriksaan dan penyelesaian gugat cerai atas dasar syiqaq 

harus berpedoman pada pasal 76 Undang-undang Nomor 7 

tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 tahun 2006, yailu memeriksa saksi-saksi dari 

keluarga atau orang-orang dekat dengan suami isiri, setelah itu 

Pengadilan Agama mengangkat keluarga suami atau istri atau 

orang lain sebagai hakam”.
51

 

Dengan demikan prosedur yang ditetapkan dalam 

proses penetapan dan pengangkatan hakam adalah ketika 

perkara yang diselisihkan dan dipersengketakan telah 

ditetapkan sebagai perkara perdata (syiqaq) dan di situlah 

pastinya perkara menjadi semakin rumit, maka di antara kedua 

belah pihak dibutuhkan penengah, yaitu seseorang yang 

profesional dalam mendamaikan suami istri tersebut yang 

disebut hakam. 

2. Macam-Macam Hakam dan Syarat Menjadi Hakam 

ا    ًً دَكَ (seorang hakim) memutuskan perkara diantara  

mereka berdua, dan hakim atau mediator ini dari orang yang 

memiliki kelayakan dalam masalah ini baik itu secara 

keilmuan, agama, dan sifat adil. Allah menuliskan bahwa 

kedua hakim atau mediator ini berasal dari kedua belah pihak 

suami dan istri, dan ini bisa jadi karena mereka lebih 

mengetahui ahwal dari suami istri, lebih dapat menjaga 

rahasia, dan lebih mengharapkan perdamaian diantara 

keduanya dan kebaikan hubungan keduanya; dan hal ini 

dilakukan apabila belum diketahui siapa yang bersifat buruk 

dan lalai diantara suami istri tersebut, adapun jika telah 

diketahui maka yang harus dilakukan adalah menyerahkan 
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hak yang dilalaikan dari salah satu pasangan kepada yang 

berhak. 

Tentang kriteria macam-macam hakam 

dikelompokkan dalam dua klasifikasi yaitu tentang siapa yang 

menjadi hakam dan siapa yang berhak mengangkat hakam. 

Pendapat pertama, tentang siapa yang menjadi hakam, 

ada 2 macam yaitu hakam yang berasal dan masing-masing 

keluarga suami istri dan hakam dan orang lain. Adanya dua 

macam hakam dalam hal ini tidak terlepas dan perbedaan 

pendapat yang terjadi di kalangan para ulama. Pendapat 

pertama tentang hakam dan pihak keluarga ini memang 

tertera secara jelas di dalam al-Qur‟an Surat an-Nisa‟ ayat 35. 

Di antara para ulama yang mengikuti pendapat ini adalah 

Umar az-Zamakhsari, berpendapat bahwa juru damai harus 

terdiri dari keluarga masing-masing pihak suami dan istri. 

Dengan alasan, pertama, bahwa keluarga kedua belah pihak 

lebih tahu tentang keadaan kedua suami istn secara mendalam 

dan mendekati kebenaran. Kedua, bahwa keluarga kedua 

belah pihak adalah di antara orang-orang yang sangat 

menginginkan tercapainya perdamaian dan kedamaian serta 

kebahagiaan kedua suami istri tersebut. Ketiga, bahwa mereka 

yang lebih dipercaya oleh kedua suami istri yang sedang 

berselisih. Keempat bahwa kepada mereka kedua suami istri 

akan leluasa untuk berterus terang mengungkapkan isi hati 

masing-masing.
52

 

Pendapat kedua, mengatakan hakam boleh dan pihak 

luar keluarga suami istri diantaranya yaitu Syihabuddin 

Mahmud al-Alusi. Ia berpendapat bahwa juru damai boleh 

saja diambil dan luar keluarga kedua belah pihak. Dalam 

pandangannya, hubungan kekerabatan tidak merupakan 

syarat sah untuk menjadi juru damai dalam kasus syiqaq, 

sebab tujuan pokok dan pengutusan juru damai adalah untuk 

mencari jalan keluar dan kemelut rumah tangga yang 
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dihadapi oleh suami istri dan hal mi dapat saja tercapai 

sekalipun juru damainya bukan dan keluarga kedua belah 

pihak. Namun demikian, keluarga dekat atas dasar dugaan 

yang kuat lebih mengetahui seluk beluk rumah tangga serta 

pribadi masing-masing suami istri sehingga menurut al-Alusi, 

mengutus juru damai dan keluarga kedua belah pihak yang 

sedang berselisih tetap lebih dianjurkan dan lebih utama.
53

 

Pengangkatan hakam dalam perspektif Islam pada 

dasrnya sama dengan pengangkatan hakam pada badan 

peradilan. Ahli fiqih menetapkan bahwa hakam itu hendaklah 

orang yang mempunyai sifat hakim, yaitu dapat dijadikan 

saksi baik laki-laki ataupun perempuan dan mempunyai 

keahlian dalam bertindak sebagai hakam sampai mendapatkan 

hukum. Agar dapat diangkat menjadi hakim, seseorang mesti 

memenuhi syarat- syarat antara lain: laki-laki yang merdeka, 

berakal (mempunyai kecerdasan), beragama Islam, adil, 

mengetahui segala pokok hukum dan cabang-cabangnya, 

sempurna pendengaran, penglihatan dan tidak bisu.
54

 

Syarat-syarat menjadi hakam menurut Jumhur Ulama 

adalah orang muslim, adil, dikenal istiqamah, keshalihan 

pribadi dan kematangan berpikir, dan bersepakat atas satu 

keputusan. Keputusan mereka berkisar pada perbaikan 

hubungan dan pemisahan antara mereka bedua, berdasarkan 

pendapat Jumhur Ulama‟, keputusan dua penengah ini 

mempunyai kekuatan untuk mempertahankan hubungan atau 

memisahkan mereka agar tidak terjadi sebuah perceraian 

maupun Khulu‟.
55

 

Perceraian atau talak  dimaknai sebagai Putusnya 

ikatan antara suami dan isteri dalam rangka membina keluarga 

yang utuh, kekeal dan abadi sehingga tidak lagi dihalalkan 
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bagi mereka untuk bersengama
56

 sedangkan   akibat hukum 

yang timbul jika terjadi khulu‟ adalah, putusnya perkawinan 

dengan jatuhnya talak ba‟in sughra, tidak dapat rujuk 

kembali, tidak ada kewajiban bagi suami membayar mut‟ah, 

tidak pula ada kewajiban suami untuk membayar nafkah 

„iddah.
57

 

Menurut Syihabudin al-Lusi (1217-1270 H), 

bahwasanya hubungan kekerabatan (untuk menunjuk 

hakam) tidak merupakan syarat sah untuk menjadi hakam 

dalam kasus syiqaq (perselisihan, percekcokan, Menurut 

Syihabudin al-Lusi (1217-1270 H), bahwasanya hubungan 

kekerabatan (untuk menunjuk hakam) tidak merupakan 

syarat sah untuk menjadi hakam dalam kasus syiqaq 

(perselisihan, percekcokan, Menurut Syihabudin al-Lusi 

(1217-1270 H), bahwasanya hubungan kekerabatan (untuk 

menunjuk hakam) tidak merupakan syarat sah untuk 

menjadi hakam dalam kasus syiqaq (perselisihan, 

percekcokan, permusuhan yang berawal dan terjadi pada 

kedua belah pihak suami dan istri secara bersama-sama). 

Sebab tujuan pokok dibutuhkanya hakam adalah untuk 

mencari jalan keluar dari kemelut rumah tangga yang dihadapi 

oleh pasangan suami istri dan ini dapat tercapai sekalipun 

bukan dari kedua belah pihak. Hal ini menjelaskan bahwa 

memilih hakam harus sungguh-sungguh dari kalangan 

professional dan ahli dari bidang mediasi.
58

 

Selanjutnya, dalam fiqih munakahat disebutkan 

tentang persyaratan menjadi hakam yaitu: 

1) Berlaku adil antara di pihak yang bersengketa. 

                                                             
56 Linda Azizah, “Analisis Perceraian Dalam Kompilasi Hukum Islam,” Al-

„Adalah, Volume 10 Nomor 4 (2012): 3, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/295. 
57 Isnawati Rais, “Tingginya Angka Cerai Gugat (Khulu‟) Di Indonesia: 

Analisis Kritis Terhadap Penyebab Dan Alternatif Solusi Mengatasinya,” Al-Adalah, 

Volume 12 Nomor 1 (2014): 5, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/183. 
58 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam 5 (Jakarta: PT. Ikhtiyar Baru 

Van House, 1999), 1708. 
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2) Mengadakan perdamaian antara kedua suami istri dengan 

ikhlas. 

3) Disegani oleh pihak suami istri. 

4) Hendaklah perpihak kepada yang teraniaya, apabila 

pihak yang lain tidak mau berdamai.
59

 

 

                                                             
59 Aminuddin, Fiqih Munakahat, 193. 
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